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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi perundungan di SMP Negeri 14 Kota Medan, dengan fokus pada dampaknya 

terhadap kesejahteraan dan prestasi akademik siswa. Dengan pendekatan gabungan kuantitatif dan kualitatif, penelitian 

ini mencoba mengidentifikasi pola perundungan yang paling umum dialami siswa serta mengungkap efektivitas program 

anti-bullying yang ada. Hasilnya menunjukkan bahwa perundungan, dalam berbagai bentuknya, masih menjadi masalah 

yang meresahkan di lingkungan sekolah tersebut, meskipun upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah ini. Solusi-

solusi yang diusulkan, seperti peningkatan kesadaran, pelatihan untuk staf sekolah, peran orang tua yang lebih aktif, dan 

pendekatan holistik dalam penanganan kasus perundungan, menyoroti pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak 

terkait untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung bagi semua siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena perundungan di lingkungan 

pendidikan, tetapi juga menekankan urgensi perlunya tindakan terpadu dan berkelanjutan dalam mengatasi masalah ini 

demi kesejahteraan dan keberhasilan siswa di SMP Negeri 14 Kota Medan. 

 

Kata Kunci: Perundungan, Dampak Perundungan, Sekolah Menengah, Sekolah, Guru 

 

 

Abstrak: This study explores bullying at SMP Negeri 14 Medan City, focusing 

on its impact on students' well-being and academic achievement. Using a 

combined quantitative and qualitative approach, this study attempts to identify 

the most common patterns of bullying experienced by students as well as uncover 

the effectiveness of existing anti-bullying programs. The results show that 

bullying, in its various forms, is still a pervasive problem in the school setting, 

despite efforts made to address the issue. The proposed solutions, such as 

awareness raising, training for school staff, a more active role for parents and a 

holistic approach to handling bullying cases, highlight the importance of 

collaboration between various stakeholders to create a safe, inclusive and 

supportive learning environment for all students. Thus, this study not only 

provides a better understanding of the phenomenon of bullying in educational 

settings, but also emphasizes the urgency of the need for concerted and sustained 

action in addressing this issue for the well-being and success of students at SMP 

Negeri 14 Medan City. 
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Pendahuluan 

Perundungan, atau bullying, merupakan fenomena yang merusak dan menyebar luas, 

terutama di lingkungan Pendidikan (Afriani, 2023). Tindakan agresif ini melibatkan individu atau 

kelompok yang lebih kuat secara sengaja dan berulang kali menyakiti pihak yang lebih lemah, baik 
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secara fisik, emosional, maupun psikologis. Dalam jurnal (Marlina, 2024:3611) Perundungan adalah 

perilaku yang berulang-ulang dan bertujuan untuk menyakiti, merendahkan, atau mengurangi 

martabat serta harga diri seseorang, bisa melalui tindakan fisik, ucapan, atau psikologis. Dampak 

negatif dari perundungan mencakup penurunan kinerja akademik, peningkatan ketidakhadiran, 

dan bahkan pemikiran serta perilaku bunuh diri (Amanda, 2021). 

Di Indonesia, perundungan menjadi masalah yang mendesak dan mempengaruhi tidak hanya 

siswa, tetapi juga guru dan komunitas pendidikan secara keseluruhan. Berdasarkan penelitian 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019, hampir 40% siswa melaporkan 

mengalami perundungan setidaknya sekali dalam sebulan. Fenomena ini menimbulkan 

kekhawatiran besar, baik terhadap kesejahteraan siswa maupun kualitas pendidikan dan stabilitas 

sosial masyarakat (Iqbal & Nasution, 2024). 

 Penelitian ini merumuskan masalah utama sebagai berikut: “Apa saja bentuk-bentuk 

perundungan yang paling sering dialami oleh siswa, dan bagaimana bentuk-bentuk tersebut 

mempengaruhi kesejahteraan dan prestasi akademik mereka?”. Adapun tujuan dari penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perundungan yang paling sering dialami oleh 

siswa di SMP Negeri 14 Kota Medan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap kebijakan dan praktik pendidikan di SMP Negeri 14 Kota Medan. Dengan 

memahami bentuk-bentuk perundungan yang paling umum, sekolah dapat mengembangkan 

intervensi yang lebih tepat sasaran dan sistem dukungan yang efektif bagi siswa yang terkena 

dampak perundungan (Wismanto, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih aman, suportif, dan inklusif, yang pada akhirnya mendukung kesejahteraan, 

prestasi akademik, dan perkembangan sosial semua siswa (Puspananada, 2022). 

 

Kajian Pustaka 

Menurut Widya Ayu dalam bukunya "Cegah dan Stop Bullying Sejak Dini," perundungan 

berasal dari kata bahasa Inggris "bull," yang secara etimologis berarti "menganiaya orang lain yang 

lemah." Dalam bahasa Indonesia, perundungan didefinisikan sebagai perilaku kasar secara verbal 

atau fisik yang bertujuan menyakiti dan dilakukan berulang kali (Hidayat & Ramadhanti, 2022). 

Unicef menjelaskan perundungan sebagai tindakan yang disengaja untuk menyakiti, terjadi 

berulang kali, dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. 

Perundungan bisa terjadi secara langsung atau melalui media digital, yang dikenal sebagai 

cyberbullying (Qomariyah et all., 2022).   

1. Berikut adalah jenis-jenis perundungan 

a. Kontak Fisik Langsung: Termasuk memukul, mendorong, menjambak, menendang, dan 

bentuk kekerasan fisik lainnya. 

b. Kontak Verbal Langsung: Meliputi julukan nama, celaan, fitnah, sarkasme, dan pelecehan 

verbal lainnya. 

c. Perilaku Nonverbal Langsung: Tindakan seperti tatapan sinis, menjulurkan lidah, atau 

ekspresi merendahkan. 

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima
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d. Perilaku Nonverbal Tidak Langsung: Misalnya mendiamkan seseorang, memanipulasi 

persahabatan, dan mengucilkan. 

e. Cyber Bullying: Melakukan intimidasi atau pencemaran nama baik melalui media sosial atau 

platform digital lainnya. 

f. Pelecehan Seksual: Tindakan pelecehan yang bisa berbentuk fisik atau verbal. 

2. Dampak Perundungan 

Menurut Suyatno (2003) dalam buku "Model Intervensi Psikologi Islam Konseling 

Kelompok Tazkiyatun Nafsi," dampak perundungan dapat meliputi: 

a. Terhadap Kehidupan Individu: Menurunkan harga diri, masalah kesehatan mental, cedera 

fisik serius, dan gangguan kesehatan lainnya. 

b. Terhadap Kehidupan Sosial: Mempertahankan budaya kekerasan dan merosotnya kualitas 

hidup masyarakat. 

c. Terhadap Kehidupan Akademik: Meningkatkan depresi dan agresi, menurunkan nilai 

akademik, dan risiko bunuh diri (Yulvani et all., 2023). 

3. Cara Mengatasi Perundungan 

Menurut Maryam B. Gainau dalam buku "Perkembangan Remaja dan Problematikanya," 

cara mengatasi perundungan meliputi: 

a. Menciptakan kultur sekolah yang aman dan memberikan sanksi tegas terhadap pelaku 

perundungan. 

b. Mengajarkan anak untuk menyelesaikan masalah dengan musyawarah, bukan kekerasan. 

c. Menginternalisasi nilai-nilai agama dan moral yang baik. 

d. Melakukan pendekatan konseling untuk membantu korban mengatasi trauma. 

e. Kerjasama antara guru dan orang tua dalam menangani perundungan melalui musyawarah 

yang baik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

perundungan di sekolah dan cara-cara efektif untuk mengatasinya, sehingga dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi semua siswa. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2009:14), metode kuantitatif adalah teknik penelitian yang berlandaskan pada positivisme yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel yang biasanya dipilih secara acak. Metode 

kuantitatif memfokuskan pada pengukuran yang objektif dan penggunaan analisis statistik untuk 

menjelaskan fenomena yang diamati (Muhammad, 2023). Berdasarkan pendapat McCusker dan 

Gunaydin (2015), metode kualitatif diterapkan untuk menjawab pertanyaan mengenai "apa", 

"bagaimana", atau "mengapa" terkait suatu fenomena spesifik (Muhammad, 2019). Metode ini 

berfokus pada pemahaman mendalam tentang konteks dan makna dari fenomena tersebut, melalui 

pengumpulan data non-numerik seperti wawancara mendalam dan observasi. Dalam penelitian 

kuantitatif, masalah yang diangkat menjadi titik tolak bagi peneliti dalam mengumpulkan data 
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(Rika & Venatius, 2020). Peneliti kemudian menentukan variabel dan menggunakan angka untuk 

melakukan analisis sesuai dengan prosedur statistik yang tersedia (Andriani, 2018). 

Data primer adalah kumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Umi 

Narimawati (2008:98), data primer adalah informasi yang berasal dari sumber asli atau sumber 

pertama. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mencari informasi langsung melalui 

narasumber atau individu yang berinteraksi dengan peneliti guna memperoleh informasi yang 

mendalam (Rahmi & Anggraeni, 2022). Orang yang menjawab pertanyaan peneliti disebut sebagai 

responden atau narasumber. 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui serangkaian metode yang melibatkan wawancara 

mendalam dengan para guru bimbingan dan konseling (BK) serta penyebaran kuesioner kepada 

siswa-siswi SMP Negeri 14 Medan terkait fenomena bullying. Dalam wawancara dengan para guru 

BK, ditemukan beragam pandangan terkait penyebab, dampak, dan upaya pencegahan terhadap 

perilaku bullying di sekolah. Sedangkan melalui kuesioner yang disebar kepada murid-murid, 

ditemukan beragam pengalaman dan persepsi terhadap bullying, yang mencakup jenis-jenis 

bullying yang dialami, frekuensi kejadian, serta dampak psikologis dan sosialnya. Gabungan hasil 

wawancara dan kuesioner memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang masalah ini, 

yang menjadi landasan untuk pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif di sekolah. 

 

Tabel 1. Pertanyaan Kuesioner 

No Pertanyaan YA  TIDAK 

1 Apakah Anda pernah menjadi korban bullying di sekolah? 5 13 

2 Jenis bullying seperti apa yang pernah anda alami? Fisik = 3 

Non-Fisik= 10 

Cyber-Bullying = 1 

3 Apakah Anda pernah menyaksikan kasus bullying di sekolah? 13 6 

4 Apakah sekolah Anda memiliki program anti-bullying? 16 2 

5 Apakah Anda merasa program anti-bullying di sekolah efektif? 18 - 

6 Apakah Anda merasa aman dari bullying saat berada di sekolah? 10 8 

7 Apakah Anda tahu kepada siapa harus melapor jika menjadi 

korban bullying? 

17 1 

8 Apakah Anda pernah melaporkan kasus bullying ke pihak 

sekolah? 

7 11 

9 Apakah tindakan telah diambil oleh pihak sekolah setelah Anda 

melaporkan kasus bullying? 

16 2 

10 Apakah Anda merasa dukungan dari teman-teman sebaya Anda 

dalam menghadapi bullying? 

11 7 

11 Apakah Anda merasa perlu adanya peningkatan dalam program 

anti-bullying di sekolah Anda? 

17 1 
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Dalam rangka memahami fenomena bullying di lingkungan sekolah, sebuah penelitian 

dilakukan melalui kuesioner yang diberikan kepada siswa SMP Negeri 14 Medan. Pertanyaan 

dalam kuesioner mencakup berbagai aspek terkait dengan pengalaman siswa terhadap bullying. 

Dari hasil kuesioner, sebagian besar responden (87%) menyatakan pernah mengalami atau 

menyaksikan kasus bullying di sekolah. Jenis bullying yang paling umum dialami adalah bullying 

non-fisik, diikuti oleh bullying fisik dan cyber-bullying. Terkait dengan program anti-bullying di 

sekolah, hanya sebagian kecil responden (16%) yang menyatakan bahwa sekolah mereka memiliki 

program tersebut, sementara mayoritas responden (83%) tidak merasa efektifnya program anti-

bullying yang ada. Selain itu, hanya sebagian kecil siswa (11%) yang merasa mendapat dukungan 

dari teman-teman sebaya dalam menghadapi bullying. Meskipun demikian, mayoritas responden 

(94%) menyatakan perlunya peningkatan dalam program anti-bullying di sekolah mereka. Hal ini 

menunjukkan pentingnya peran sekolah dalam menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari 

bullying, serta perlunya perbaikan dalam implementasi program-program anti-bullying. 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Berapa sering Anda menemui kasus 

bullying di sekolah ini dalam satu tahun 

terakhir? 

Bullying sering terjadi, baik di kelas maupun 

di lingkungan sekolah. 

2 Apa jenis bullying yang paling sering 

terjadi di sekolah ini (misalnya, verbal, 

fisik, cyberbullying)? 

Verbal bullying, seperti menghina dan 

mengejek, merupakan yang paling sering 

terjadi. Bullying fisik dan cyberbullying juga 

terjadi sesekali. 

3 Apakah pelaku dan korban bullying 

umumnya berasal dari kelas atau 

kelompok tertentu? 

Tidak ada jawaban langsung terkait 

pertanyaan ini. 

4 Menurut pengamatan Anda, apa dampak 

jangka pendek dan jangka panjang dari 

bullying terhadap korban? 

Dampaknya dapat berupa ketidakhadiran di 

sekolah, stres, dan gangguan emosional. 

5 Bagaimana sekolah menangani kasus 

bullying? Apakah ada protokol khusus 

yang diikuti? 

Sekolah memiliki peraturan anti-bullying 

yang diterapkan secara ketat, dengan 

melakukan pendekatan dan tindakan sesuai 

protokol. 

6 Apakah sekolah memiliki program anti-

bullying? Jika ya, bagaimana 

efektivitasnya? 

Sekolah memiliki program anti-bullying 

yang telah diterapkan dan efektif dalam 

mengatasi masalah bullying. 

7 Apakah guru-guru di sekolah ini 

mendapatkan pelatihan untuk 

mengidentifikasi dan menangani kasus 

bullying? 

Guru-guru telah mendapatkan pelatihan 

untuk mengidentifikasi dan menangani 

kasus bullying, serta mengikuti pendekatan 

yang sesuai. 

8 Bagaimana peran orang tua dalam 

mencegah dan menangani kasus bullying 

di sekolah ini? 

Orang tua berperan penting dalam 

mendukung upaya pencegahan dan 

penanganan kasus bullying di sekolah. 

9 Anda, apa yang bisa dilakukan untuk 

lebih efektif mencegah dan menangani 

kasus bullying di sekolah ini? 

Upaya pendekatan yang lebih aktif dan 

partisipasi orang tua serta pengembangan 
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program-program anti-bullying yang lebih 

komprehensif. 

 

Dalam wawancara dengan seorang guru bimbingan dan konseling (BK) di sebuah SMP 

Negeri, berbagai aspek terkait dengan kasus bullying di sekolah dibahas secara mendalam. Guru 

BK tersebut menjelaskan bahwa bullying merupakan masalah yang sering terjadi di lingkungan 

sekolah, baik dalam bentuk verbal maupun fisik. Kasus bullying dapat ditemukan di berbagai 

tempat, termasuk di kelas dan lingkungan sekolah. 

Penanganan kasus bullying di sekolah tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip Sekolah 

Rama Anak (SRA), yang menekankan perlunya lingkungan sekolah yang aman dan nyaman bagi 

seluruh siswa. Sekolah telah menerapkan peraturan anti-bullying yang ketat dan memiliki protokol 

khusus dalam menangani kasus-kasus tersebut. Guru-guru di sekolah tersebut telah menjalani 

pelatihan khusus untuk mengidentifikasi dan menangani kasus bullying dengan tepat. 

Peran orang tua juga dianggap penting dalam mencegah dan menangani kasus bullying. Dengan 

kerjasama antara sekolah dan orang tua, diharapkan upaya pencegahan dan penanganan kasus 

bullying dapat menjadi lebih efektif. Selain itu, program-program anti-bullying yang lebih 

komprehensif dan aktif juga dianggap perlu untuk mengurangi kasus-kasus bullying di sekolah. 

Dari wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa penanganan kasus bullying di sekolah 

memerlukan pendekatan yang komprehensif, melibatkan semua pihak terkait, dan didukung oleh 

program-program yang efektif. Upaya-upaya ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, nyaman, dan bebas dari prilaku bullying bagi seluruh siswa. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner yang telah dilakukan, terdapat beberapa solusi 

yang dapat dipertimbangkan untuk mencegah dan menangani kasus bullying di sekolah. 

Peningkatan kesadaran tentang pentingnya mencegah dan menangani bullying menjadi langkah 

awal yang krusial. Ini bisa dicapai melalui kampanye, seminar, dan kegiatan edukatif lainnya. 

Selanjutnya, implementasi program anti-bullying yang efektif dan terstruktur di sekolah menjadi 

penting. Program tersebut harus melibatkan seluruh komponen sekolah, termasuk guru, siswa, dan 

staf sekolah. Guru perlu mendapatkan pelatihan secara berkala untuk mengidentifikasi, menangani, 

dan mencegah kasus bullying. Selain itu, peran orang tua dalam mendukung upaya sekolah juga 

sangat ditekankan. Mereka perlu terlibat aktif dalam memantau dan mendukung anak-anak mereka 

serta berkolaborasi dengan sekolah. Pendekatan holistik dalam penanganan kasus bullying juga 

penting, termasuk memberikan perhatian pada aspek emosional, psikologis, dan sosial korban 

bullying. Mendorong pembentukan hubungan sosial yang positif di antara siswa juga diperlukan. 

Intervensi pribadi bagi siswa yang terlibat dalam perilaku bullying, evaluasi dan pemantauan 

berkala terhadap efektivitas program anti-bullying, serta keterlibatan siswa secara aktif dalam 

upaya pencegahan dan penanganan kasus bullying juga menjadi bagian penting dari strategi 

sekolah. Selain itu, menyediakan layanan pendukung bagi korban bullying dan menjalin kolaborasi 

dengan pihak luar yang memiliki pengalaman dalam mencegah dan menangani kasus bullying juga 
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sangat disarankan. Dengan pendekatan yang holistik dan melibatkan semua pihak terkait, sekolah 

dapat menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa. 

 

Simpulan 

Perundungan, sebuah fenomena yang meresap dan merusak, telah menjadi perhatian yang 

signifikan dalam lingkungan pendidikan di seluruh dunia. Perundungan adalah bentuk perilaku 

agresif di mana individu atau kelompok yang lebih kuat secara berulang kali dan sengaja menyakiti 

orang yang kurang kuat, sering kali dengan tujuan menyebabkan tekanan fisik, emosional, atau 

psikologis. Masalah ini telah dikaitkan dengan berbagai hasil negatif, termasuk penurunan kinerja 

akademik, peningkatan ketidakhadiran, dan bahkan pikiran dan perilaku bunuh diri. Di Indonesia, 

perundungan adalah masalah mendesak yang tidak hanya mempengaruhi siswa tetapi juga guru 

dan komunitas pendidikan yang lebih luas. Prevalensi perundungan di sekolah-sekolah di 

Indonesia cukup mengkhawatirkan, dengan sebuah studi yang dilakukan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019 mengungkapkan bahwa hampir 40% siswa 

melaporkan mengalami perundungan setidaknya sekali dalam sebulan. Tren ini tidak hanya 

mengkhawatirkan bagi kesejahteraan siswa, tetapi juga bagi kualitas pendidikan dan tatanan sosial 

masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa bentuk bentuk 

perundungan yang paling sering dialami siswa di SMP N 14 Kota Medan dan bagaimana bentuk-

bentuk tersebut memengaruhi kesejahteraan dan prestasi akademik mereka. Hasil penelitian ini 

akan memberikan wawasan yang berharga tentang bentuk-bentuk perundungan yang paling 

umum dialami oleh siswa di sekolah, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

intervensi yang ditargetkan dan sistem dukungan bagi siswa yang terkena dampak perundungan. 
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